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ABSTRACT

Spinach is a leafy vegetable that is highly nutritious and is loved by all levels of society, and has
unique and beneficial properties for health. response of red spinach (Amaranthus tricolor L.). This
research was carried out for one month, from September to October 2022 at Maura Farm which is
located at Jalan Bawang Tengah RT 02 RW 06 Pedurenan Mustika Jaya, Bekasi City, West Java,
Indonesia. The research method used was an experimental method with a factorial randomized
block design (RAK). The number of treatments was 12, each of which was repeated 3 times so that
there were 36 experimental units. The treatments tested were m0 (Rockwool), m1 (chaff charcoal),
m2 (Cotton), m3 (Hydroton), p1 (1,000 ppm), p2 (1,250 ppm), p3 (1,500 ppm). The results showed
that there was a significant effect between the administration of various different concentrations of
Hydro J liquid fertilizer on the yield of red spinach (Ammaranthus tricolor L) Mira 285 variety.

Keywords: Red Spinach, Floating Raft, Organic Growing Media.
ABSTRAK

Bayam merupakan bahan sayuran daun yang bergizi tinggi dan digemari oleh semua lapisan
masyarakat, serta memiliki keunikan dan khasiat yang baik untuk kesehatan.. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi dari larutan AB Mix terbaik pada setiap jenis
media tanam organik yang memberikan pengaruh terbaik terhadap respon tanaman bayam merah
(Amaranthus tricolor L.). Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan yaitu bulan September
hingga Oktober 2022 di Maura Farm yang berlokasi di Jalan Bawang Tengah RT 02 RW 06
Pedurenan Mustika Jaya, Kota Bekasi Jawa Barat, Indonesia. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode eskperimental dengan rancangan lingkungan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial. Jumlah perlakuan sebanyak 12 yang masing - masing diulang sebanyak 3 kali sehingga
terdapat 36 unit percobaan. Perlakuan yang diuji yaitu mo (Rockwool), m; (Arang sekam), m;
(Kapas), msz (Hydroton), p: (1.000 ppm), p2 (1.250 ppm), pz (1.500 ppm). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Terdapat pengaruh nyata antara pemberian berbagai konsentrasi berbeda
akibat pupuk cair Hydro J terhadap hasil tanaman bayam merah (Ammaranthus tricolor L)
varietas Mira 285.

Kata Kunci : Bayam Merah, Rakit Apung, Media Tanam Organik.

PENDAHULUAN bayam dapat dibuat berbagai sayur mayur,

bahkan disajikan sebagai hidangan mewah.

Menurut Virha , et al. (2020) bayam Rina Maharany, (2016) Di beberapa negara
merupakan bahan sayuran daun yang bergizi berkembang bayam dipromosikan sebagai
tinggi dan digemari oleh semua lapisan sumber protein nabati, karena berfungsi ganda
masyarakat, serta memiliki keunikan dan bagi pemenuhan kebutuhan gizi maupun

khasiat yang baik untuk kesehatan. Daun
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pelayanan kesehatan masyarakat, khususnya
bayam merah (Jiang et al., 2017).

Kebutuhan bayam semakin meningkat
dari tahun ke tahun karena kesadaran
masyarakat akan pentingnya sumber protein
nabati. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut
tersebut pada tahun 2020 di Indonesia
mengimpor sekitar 87.098 ton. Salah satu
penyebab rendahnya produksi adalah adanya
alin fungsi lahan terutama area perkotaan.
Alih fungsi lahan dapat menyebabkan luas
lahan produktif di Indonesia terus menurun.
Untuk mengatasi hal tersebut, maka telah
dikembangkan teknologi sistem budidaya
tanaman menggunakan lahan sempit dan
menghasilkan produksi yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. (Mandang, 2017
dalam Telaumbauna, 2019).

Dengan demikian hasil bayam di
Indonesia masih dapat ditingkatkan. Selain itu
karena semakin menipisnya lahan produktif,
kondisi iklim dan lingkungan yang tidak lagi
menunjang, serta masalah lahan kritis
semakin memperkuat untuk dilakukannya
budidaya secara hidroponik (Rosliani dan
Sumarni, 2005).

Kebutuhan nutrisi yang terpenuhi bagi
tanaman dapat membuat pertumbuhan
menjadi optimal, unsur hara yang diperlukan
dalam hidroponik yaitu unsur hara yang
lengkap dan mengandung unsur hara esensial
terdiri dari makro dan mikro. Salah satu
pupuk kompleks yang digunakan adalah AB
Mix yang sudah diformulasikan khusus untuk
hidroponik. (Syah M.F., et al. 2021).

Unsur hara makro yaitu Nitrogen (N),
Fosfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca),
Magnesium (Mg), dan Sulfur (S) merupakan
larutan stok A. Unsur hara mikro yaitu Besi
(Fe), Mangan (Mn), Boron (B), Tembaga
(Cu), Zeng (Zn) dan Molibdenum (Mo)
merupakan larutan stok B. Larutan nutrisi ini
yang merupakan faktor penting dalam
keberhasilan budidaya hidroponik (Nugraha,
2014). Hal ini sejalan dengan penelitian Mega
et al. (2021), menyatakan bahwa pemberian
Konsentrasi AB Mix 2000 ppm memberikan
hasil tertinggi pada parameter tinggi tanaman
sebesar 47,84 cm, diameter batang sebesar
7,29 mm, luas daun sebesar 306,88 cm? ,
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bobot segar dengan akar sebesar 154,98 gram,
dan bobot segar tanpa akar sebesar 116,30
gram. Sedangkan untuk parameter jumlah
daun perlakuan 1600 ppm memberikan hasil
tertinggi yaitu sebesar 11,86 helai dan untuk
parameter panjang akar perlakuan 1200 ppm
memberikan hasil tertinggi yaitu sebesar
39,65 cm. Menurut penelitian Fuad., et al.
(2021), melakukan percobaan pada tanaman
bayam  merah (Amaranthus tricolor L.)
dengan berbagai konsentrasi pupuk AB Mix
yang terdiri dari 5 taraf perlakuan yaitu, AB
Mix 1000 ppm, AB Mix 1200 ppm, AB Mix
1400 ppm, AB Mix 1600 ppm, AB Mix 1800
ppm, berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh  menunjukkan  bahwa semua
perlakuan yang diberikan tidak berpengaruh
nyata, akan tetapi konsentrasi AB Mix 1000
ppm dan 1200 ppm memberikan konsentrasi
terbaik karena lebih efisien, ekonomis, dan
menghemat pemakaian larutan nutrisi.

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh aplikasi hidroponik rakit
apung pada pertumbuhan dan hasil tanaman
bayam merah (Amaranthus tricolor L.)
dengan menggunakan AB Mix dan jenis
media tanam organik.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Maura
Farm yang berlokasi di Jalan Bawang Tengah
RT 02 RW 06 Pedurenan Mustika Jaya, Kota
Bekasi Jawa Barat, Indonesia. Adapun waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan September
2022 sampai dengan Oktober 2022.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian
ini adalah benih tanaman bayam merah
varietas Mira 285, rockwool, kapas, aram
sekam, hydroton, nutrisi AB mix dan air. Alat
yang digunakan pada penelitian ini yaitu TDS
(Total Dissolve Solid) / EC (Electrical
Conductivity), hygrometer, gelas ukur (1000
ml), netpot (tinggi 6 cm), sterofoam box
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ukuran 75x42x16, timbangan digital, kamera,
kertas dan alat tulis serta penggaris.

Metode penelitan

Metode penelitian yang digunakan
adalah  metode  eskperimental dengan
rancangan lingkungan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial. Faktor yang diuji
yaitu media tanam organic dan konsentrasi
puuk cair Hydro J sebanyak 12 perlakuan
yang terdiri dari mo (Rockwool), m: (Arang
sekam), my (Kapas), ms (Hydroton), dengan
p1 (1.000 ppm), p2 (1.250 ppm), ps (1.500
ppm). Perlakuan yang diuji sebanyak 12
perlakuan yang diulang 3 Kkali, sehingga
terdapat 36 unit percobaan. Parameter yang
diamati adalah jumlah daun, luas daun, bobot
segar tanaman dengan akar dan bobot segar
tanpa akar.

Analisis Data

Analisis data yang diperoleh dari hasil
penelitian ini menggunakan analisis Uji F
pada taraf 5%. Apabila pada hasil F
memberikan ~ pengaruh  nyata, maka
dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan Multiple
Range Test (DMRT) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan  suhu  harian  selama
penelitian yang dilaksanakan di Maura Farm
yang berlokasi di Jalan Bawang Tengah RT
02 RW 06 Pedurenan Mustika Jaya, Kota
Bekasi Jawa Barat, Indonesia dengan suhu
terendah selama percobaan adalah 25,7 °C
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dan suhu tertinggi adalah 32,6 °C. Suhu
tersebut menyebabkan pertumbuhan dan hasil
tanaman bayam merah tidak maksimal,
karena suhu tersebut tidak cocok untuk
tanaman bayam merah. Suhu optimum bagi
pertumbuhan tanaman bayam merah adalah
17 - 28 oC suhu optimum bagi
pertumbuhannya adalah 17 — 28 oC (Lestari,
2009). Kelembaban pada pagi hari dengan
kelembapan terendah selama percobaan
adalah 61% dan kelembaban tertinggi adalah
99%. Kelembaban tersebut menyebabkan
pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah
tidak maksimal, karena kelembaban tersebut
tidak cocok untuk tanaman bayam merah.
Kelembaban yang sesuai untuk pertumbuhan
bayam yaitu berkisar antara 50 — 60%, apabila
kelembaban udara terlalu tinggi maka akan
menimbulkan hama dan penyakit serta akan
menghambat pertumbuhan juga menurunkan
tingkat produksi (Noviani, 2014).
Berdasarkan data 10 tahun terakhir rata-rata
bulan basah sebesar 6,6 sedangkan rata-rata
bulan kering sebesar 5.4. Sehingga diperoleh
Q sebesar 81,81%, maka tipe iklim di tempat
percobaan termasuk dalam tipe D (daerah
sedang).

Pengamatan utama yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu jumlah daun, luas daun,
bobot segar tanaman dengan akar dan bobot
segar tanpa akar. Rekapitulasi analisis ragam
adalah rekap hasil pengamatan pada setiap
parameter atau peubah  yang  diuji
menggunakakan ANOVA pada taraf 5%.
Rekapitulasi  analisis ragam  komponen
pertumbuhan  tanaman  bayam  merah
(Ammaranthus tricolor L.) varietas Mira 285
dapat dilihat pada tabel 1.

Table 1. Rekapitulasi Aplikasi Hidroponik Rakit Apung Pada Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.) dengan Menggunakan AB Mix dan Jenis Media

Tanam Organik.

Waktu F Hit KK
Parameter pengamatan KTG Faktor A Faktor B Interaksi (%)
(HST) (M) (P) (M xP)
S 0.125 5.049* 2.289ns  0.943ns 14.492
Jumlah daun
10 0.234 23.472* 3.975* 11.336* 13.527
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15 0.420 23.566* 10.342*  2.413ns 11.843

20 0.711 37.715* 8.839* 2.029ns  11.723

25 0.816 71.366* 12.907* 3.245%*  9.823

30 1.431 76.453* 11.363* 4.363* 10.633

Luas daun 30 1465'36 77.416* 16.118* 2.033ns 23.852
Bobot segar * * %

tanaman dengan 30 4.842  335.939 113.969 17.016* 13.231

akar
Bobot segar 30 5256  234.137*  79.980*  12.100* 16.005

tanaman tanpa
akar

*Berpengaruh nyata, ns Tidak berpengaruh nyata

Dari tabel di atas dapat disimpulkan
bahwa perlakuan pemberian berbagai jenis
media tanam organik terhadap konsentrasi
pupuk cair Hydro J memberikan respon yang
berbeda nyata terhadap semua parameter
pengamatan yang dilakukan.

Jumlah Daun
Berdasarkan data pengamatan dan

hasil analisis ragam pengaruh berbagai jenis
media tanam dan pemberian konsentrasi

berbeda pada pupuk cair Hydro J. didapatkan
bahwa hasil F hitung < F tabel 5 % dapat
dilihat pada Lampiran 8. Hal ini menunjukan
bahwa terdapat interaksi berbagai jenis media
tanam terhadap pemberian  konsentrasi
berbeda pada pupuk cair Hydro J pada umur
10 HST, 25 HST, dan 30 HST. Saat umur
tanaman 5 HST, 15 HST, dan 20 HST tidak
terdapat interaksi, namun terdapat pengaruh
mandiri berbagai jenis media tanam dan
pemberian konsentrasi berbeda pada pupuk
cair Hydro J terhadap Jumlah daun tanaman.
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Gambar 1. Grafik rata rata hasil uji DMRT (5%) Jumlah daun

Hasil uji DMRT pada taraf 5%
menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi
pada umur 10 hst dihasilkan oleh perlakuan
m:  (Arangsekam) dengan nilai rata-rata
sebesar 6.556 cm ,3.667 cm, 3.778 cm, pada
umur 25 hst dihasilkan oleh perlakuan mu
(Arangsekam) dengan nilai rata-rata sebesar

11.667 cm, 10.889 cm, 11.556 cm. Serta
pada umur 30 hst dihasilkan oleh perlakuan
m:  (Arangsekam) dengan nilai rata-rata
sebesar 14.889 c¢cm, 13.222 cm, 13.778 cm .
tidak berbeda nyata dengan perlakuan ms
(Hydroton), tetapi berbeda nyata dengan
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perlakuan m: (Kapas), dan perlakuan mo
(Kontrol).

Hasil perlakuan konsentrasi pupuk
cair Hydro J memberikan pengaruh tidak
berbeda nyata terhadap jumlah helai 10 hst,
25 HST, dan 30 hst. Nilai tertinggi pada umur
10 hst dihasilkan oleh perlakuan m: (Arang
sekam) sebesar 6.556 cm, pada umur 25 hst
dihasilkan oleh perlakuan m: (Arangsekam)
sebesar 11.667 cm, serta pada umur 30 hst
dihasilkan oleh perlakuan m: (Arangsekam)
sebesar 14.889 cm. Marjenah (2001)
menyatakan bahwa jumlah daun menjadi
penentu utama kecepatan pertumbuhan. Lalu
dengan menambahkan wunsur hara akan
meningkatkan  ketersediaan hara  yang
dibutuhkan oleh tanaman sehingga tanaman
dapat tumbuh optimal. Hanafiah (2005)
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menyebutkan bahwa pupuk sangat efisien
dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara
atau nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman
untuk meningkatkan produktifitas pertanian.
Lalu yang mengasilkan nilai terendah yaitu
perlakuan m. (Kapas) sebesar 2.556 c¢cm, hal
ini diduga karena kapas memiliki stuktur yang
lembut dan daya ikat unsur hara rendah, tetapi
kapas dapat menjaga kelembaban dan juga
memiliki persediaan air dalam jangka waktu
yang lama. Umumnya kapas tahan terhadap
kondisi menyimpan air dan pemakaian yang
normal, tetapi jika air berlebihan kapas akan
membusuk dengan warna kecoklatan dan bau
busuk  kapas tersebut  mengakibatkan
pertumbuhan jumlah daun yang berkurang
(Purnama, 2008).
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Gambar 2. Grafik rata rata hasil uji DMRT (5%) Jumlah daun

Hasil uji DMRT pada taraf 5%
pengaruh mandiri varietas tananam bayam
merah (Amaranthus tricolor L) terhadap
jumlah daun pada umur 5 hst, 15 hst, dan 20
HST  menunjukkan bahwa nilai rata-rata
tertinggi  dihasilkan oleh perlakuan m
(Arangsekam) dengan nilai rata-rata sebesar
2.704 cm, 6.519 cm, dan 8.778 cm. tetapi
tidak berbeda nyata dengan perlakuan mo
(Kontrol), m: (Kapas), dan perlakuan ms
(Hydroton).

Hasil perlakuan konsentrasi pupuk
cair Hydro J memberikan pengaruh tidak
berbeda nyata terhadap jumlah daun 5 hst, 15
hst, dan 20 hst. Nilai tertinggi dihasilkan oleh

perlakuan m: (Arangsekam) sebesar 8.778
cm. Lalu yang mengasilkan nilai terendah
yaitu perlakuan m. (Kapas) sebesar 2.074 cm,
hal ini diduga karena jumlah helaian daun
tanaman  tanaman  dipengaruhi  oleh
keberadaan makro dan mikro nutrient dalam
media. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Sutiyoso (2003) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan sayuran daun membutuhkan
unsur hara makro N, P, K lebih banyak
dibanding unsur hara makro. Selain itu,
adanya zat pengatur tumbuh yang terkandung
dalam nutrisi ab mix yang digunakan dapat
memacu proses pertumbuhan tanaman.
Menurut Maillard, et al., (2015) disebutkan

82



e- ISSN: 2715-033X

bahwa  ketidakadaan unsur N  akan
mengakibatkan penuaan pada daun.

Luas Daun Tanaman (cm?)

Berdasarkan data pengamatan dan
hasil analisis ragam pengaruh berbagai jenis
media tanam dan pemberian konsentrasi
berbeda pada pupuk cair Hydro J. didapatkan
bahwa hasil F hitung < F tabel 5 % dapat
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dilihat pada Lampiran 9. Hal ini menunjukan
bahwa tidak terdapat interaksi berbagai jenis
media tanam terhadap pemberian konsentrasi
berbeda pada pupuk cair Hydro J pada umur
30 HST, namun terdapat pengaruh mandiri
berbagai jenis media tanam dan pemberian
konsentrasi berbeda pada pupuk cair Hydro J
terhadap Luas daun tanaman.
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Gambar 3. Grafik rata rata hasil uji DMRT (5%) Luas daun

Hasil uji DMRT pada taraf 5%
menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi
pada umur 30 hst dihasilkan oleh perlakuan
m:  (Arangsekam) dengan nilai rata-rata
sebesar 93.648 cm. Tidak berbeda nyata
dengan perlakuan perlakuan mo (Kontrol), dan
perlakuan ms (Hydroton), Tetapi berbeda
nyata dengan m: (Kapas).

Hasil perlakuan konsentrasi pupuk
cair Hydro J memberikan pengaruh tidak
berbeda nyata terhadap Luas daun 30 hst.
Nilai tertinggi dihasilkan oleh perlakuan mu
(Arangsekam) sebesar 93.648 cm. Lalu yang
mengasilkan nilai terendah yaitu perlakuan m.
(Kapas) sebesar 6.907cm. hal itu diduga
karena suhu lingkungan pada saat penelitian.
Selain itu, luas daun sangat dipengaruhi oleh
jumlah air yang diterima tanaman. Bagi

tanaman, air berfungsi sebagai pelarut unsur
hara, alat transportasi hasil asimilasi dari
daun, serta transportasi unsur hara dari akar
ke seluruh bagian tanaman. Hal ini ditegaskan
oleh Yusrianti (2012) bahwa ketersediaan air
yang cukup bagi tanaman akan meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
termasuk pada luas daun.

Bobot Segar Tanaman dengan Akar (g)

Berdasarkan data pengamatan dan
hasil analisis ragam pengaruh berbagai jenis
media tanam dan pemberian konsentrasi
berbeda pada pupuk cair Hydro J. Hal ini
menunjukan  bahwa terdapat interaksi
berbagai jenis media tanam terhadap
pemberian konsentrasi berbeda pada pupuk
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cair Hydro J pada umur 30 HST terhadap
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bobot segar tanaman dengan akar.
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Gambar 4. Grafik rata rata hasil uji DMRT (5%) Bobot segar dengan akar

Hasil uji DMRT pada taraf 5%
menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi
pada umur 30 hst dihasilkan oleh perlakuan
m:  (Arangsekam) dengan nilai rata-rata
sebesar 24.667a cm, 40.667 cm dan 36.222
cm . Berbeda nyata dengan perlakuan m2
(Kapas), perlakuan mo (Kontrol), dan
perlakuan ms (Hydroton).

Hasil perlakuan konsentrasi pupuk
cair Hydro J memberikan pengaruh tidak
berbeda nyata terhadap Bobot Segar Tanaman
Dengan Akar 30 hst. Nilai tertinggi dihasilkan
oleh perlakuan mi (Arangsekam) sebesar
36.222 cm. Lalu yang mengasilkan nilai
terendah yaitu perlakuan m. (Kapas) sebesar
0.000 cm. Hal ini diduga karena jumlah
populasi yang rapat sehingga menurunkan
kuantitas hasil dari tanaman, sejalan dengan
penelitian Polli (2009) dalam Suarsana et al
(2019) menyatakan bahwa peningkatan bobot

segar tanaman secara otomatis meningkat
ketika luas daun meningkat. Hal ini
disebabkan karena daun termasuk organ yang
mengandung air, sehingga semakin luas daun
maka kadar air semakin tinggi dan berat segar
akan meningkat.

Bobot Segar Tanaman Tanaman Tanpa Akar

9)

Berdasarkan data pengamatan dan
hasil analisis ragam pengaruh berbagai jenis
media tanam dan pemberian konsentrasi
berbeda pada pupuk cair Hydro J. Hal ini
menunjukan  bahwa terdapat interaksi
berbagai jenis media tanam terhadap
pemberian konsentrasi berbeda pada pupuk
cair Hydro J pada umur 30 HST terhadap
bobot segar tanaman  tanpa  akar.
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Gambar 5. Grafik rata rata hasil uji DMRT (5%) bobot segar tanpa akar

Hasil uji DMRT pada taraf 5%
menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi
pada umur 30 hst dihasilkan oleh perlakuan
m: (Arang sekam) dengan nilai rata-rata
sebesar 35.556 cm dan 31.444 cm . Berbeda
nyata dengan perlakuan m: (Kapas),
perlakuan mo (Kontrol), dan perlakuan ms
(Hydroton).

Hasil perlakuan konsentrasi pupuk
cair Hydro J memberikan pengaruh tidak
berbeda nyata terhadap Bobot Segar Tanaman
Tanpa Akar 30 hst. Nilai tertinggi dihasilkan
oleh perlakuan m: (Arangsekam) sebesar
35.556 cm. Lalu yang mengasilkan nilai
terendah yaitu perlakuan m. (Kapas) sebesar
0.000 cm. diduga karena kondisi iklim serta
ketersediaan unsur hara yang cukup besar
untuk pertumbuhan tanaman dan populasi
yang sempit pada saat penelitian. Sejalan
dengan penelitian Madkar et al (2004) dalam
Adviany dan Maulana (2019) menyatakan
bahwa populasi yang renggang dapat
meningkatkan  penyerapan  nutrisi  dan
intensitas cahaya untuk tanaman,
pertumbuhan tanaman lebih leluasa ketika
populasi lebih renggang.

Persaingan antar tanaman diakibatkan
oleh jarak tanam yang rapat. Persaingan
seperti persaingan untuk menyerap cahaya,
nutrisi, air, dan ruang tumbuh. Produksi
persatuan luas akan meningkat ketika
menggunakan jarak tanam yang tepat.
Menurut  pangli (2016) populasi yang
renggang membuat cahaya matahari mudah
diserap oleh daun agar terjadinya proses
metabolisme, selain itu akar akan menyerap
nutrisi dengan leluasa. Jika cahaya matahari
yang diserap oleh tanaman berkurang maka
laju fotosintesis menurun sehingga fotosintat
juga akan menurun dan menyebabkan
produksi yang dihasilkan menurun.

Terdapat perbedaan  bobot  per
tanaman, dan produktivitas antar plot Bayam
Merah (Ammaranthus tricolor L) varietas
Mira 285. Hal ini salah satunya dapat
disebabkan  karena adanya perbedaan
pertumbuhan dan ukuran daun Bayam Merah.

Terdapat korelasi yang nyata dan positif
antara karakter panjang daun, lebar daun,
tinggi tanaman, dan diameter batang terhadap
produktivitas tanaman bayam (Ahammed et
al., 2012; Hasan et al., 2013). Menurut
Sabagnia et al. (2014), bayam merupakan
sayuran yang dipanen daun segarnya sehingga
ukuran daun dan jumlah per tanaman sangat
mempengaruhi produktivitas tanaman.

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh nyata antara
pemberian berbagai konsentrasi berbeda
akibat pupuk cair Hydro J terhadap hasil
tanaman bayam merah (Ammaranthus tricolor
L) varietas Mira 285 pada semua parameter
pengamatan yang meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun, panjang akar, bobot
segar tanaman dengan akar dan bobot segar
tanpa akar. Perlakuan m: (Arangsekam), pada
umur 30 hst jumlah daun menghasilkan nilai
sebesar 14.889 helai, luas daun sebesar
93.648 cm?, bobot segar tanaman dengan akar
sebesar 40.667 g, dan bobot segar tanaman
tanpa akar sebesar 35.556 g.
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